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Avrticle Info ABSTRACT

Article history: Laundry merupakan sebuah usaha jasa pelayanan cuci pakaian yang
saat ini banyak disetiap sudut kota karena sangat diminati dimasyarakat karena

Received April 12", 2018 mencuci pakaian dinilai kegiatan yang kurang produktif. Namun laundry

Revised April 20t 2018 memiliki banyak masalah yang sangat rumit seperti pakaian pelanggan yang

Accepted April 26, 2018 hilang, pakaian tertukar dan sekarang ini banyak laundry menerapkan sistem

pakaian pelanggan setelah ditimbang kemudian di hitung secara manual
supaya lebih tahu detil jumlah pakaiannya supaya serah terima lebih jelas.
Namun pada saat penghitungan masih dilakukan manual dan sering terjadi

Keyword: salah hitung karena kasir/ karyawan yang menghitung pakaian sambil

Laundry, berinte_:raksi deng_an pelanggan sehingga tidak jarang terjadi salah
penghitungan pakaian.

Teknik Counter, Sebagai Solusi dari kendala tersebut diperlukan adanya sebuah alat

yang dapat menghitung pakaian dengan menggunakan metode teknik counter.

Data Logger, Selain dapat menghitung, hasil hitungan tersebut tersimpan dengan

diintegrasikan dengan data logger. Alat ini bekerja menggunakan sensor

Visual Basic, photodioda, Motor DC, LCD, Arduino, Aplikasi Datalogger yang dibuat

. menggunakan Visual Basic dan Database sebagai penyimpanan datalog hasil

Arduino penghitungan pakaian. Arduino adalah komponen yang mengatur dari kerja

komponen lainnya. Beberapa komponen ini digunakan sebagai pendukung
dari proses alat penghitung pakaian pada laundry.

Setelah dilakukan perancangan alat penghitung pakaian pada laundry
dengan konsep diintegrasikan dengan data logger ini didapat hasil bahwa alat
penghitung pakaian pada laundry dapat dibangun dan dapat diintegrasikan
dengan data logger. Dengan adanya alat penghitung pakaian terintegrasi
dengan data logger ini diharapkan agar dapat membantu pihak laundry dalam
penghitungan pakaian tanpa perlu khawatir adanya kesalahan penghitungan
selain itu dapat menambah trust pelanggan yang menggunakan jasa laundry
tanpa khawatir pakaiannya selisih atau hilang karena serah terima yang jelas.
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PENDAHULUAN

Laundry adalah sebuah usaha yang berkaitan dengan pelayanan jasa cuci pakaian dengan mesin cuci
maupun mesin pengering otomatis dan menggunakan cairan pembersih khusus pakaian dan pewangi khusus
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pakaian yang tidak merusak bahan pakaian[1]. Dewasa ini usaha dalam bidang jasa laundry banyak sekali kita
temui di setiap sudut kota bahkan sampai ke desa, menjamurnya jasa laundry sekarang ini dikarenakan
kesibukan masyarakat yang ingin menggunakan waktunya yang lebih produktif daripada mencuci bajunya
sendiri yang dinilai kurang produktif. Bukan hanya kurang produktif, sebagian besar dari mereka menganggap
kegiatan mencuci cukup menyengsarakan. Sehingga masyarakat lebih memilih jasa laundry yang dinilai lebih
instan dan cepat sehingga waktunya dapat digunakan untuk kegiatan yang lain yang dinilai lebih produktif.

Usaha laundry ini secara awam dinilai usaha yang sederhana. Tetapi sebenarnya usaha laundry adalah
usaha yang memiliki banyak masalah yang sangat rumit seperti pakaian pelanggan yang hilang, pakaian
pelanggan yang tertukar dengan pakaian pelanggan yang lain, pakaian yang terkena luntur dari pakaian yang
lain, banyaknya pakaian dari banyak pelanggan yang harus dipisahkan dan jangan sampai tertukar, komplain
baju pelanggan yang kurang rapi, kurang wangi, dan masih banyak lagi. Para pelaku usaha juga mencari solusi
bagaimana solusinya supaya hal- hal yang tidak diinginkan diatas tidak terjadi dengan membuat ketentuan
bahwa setiap baju pelanggan harus di tagging sesuai namanya sehingga tidak tertukar, memberlakukan satu
mesin cuci untuk satu pelanggan sehingga pakaian tidak dicuci dengan pelanggan lain untuk menghindari
pakaian yang tertukar, pakaian hilang, dan pakaian tidak kelunturan[2]. Pada saat ini usaha laundry selain
menimbang kilo juga menghitung pakaiannnya secara manual untuk mengetahui jumlah pasti pakaian dan
supaya serah terima jelas. Tetapi semua hal yang sudah diterapkan masih sering terjadi human error dan
kesalahan yang tidak terduga terjadi. Seperti penghitungan pakaian salah hitung, pakaian tertukar walaupun
sudah satu mesin cuci satu pelanggan, atau pakaian sudah di tagging tetapi tagging lepas, pakaian tertukar pada
saat setrika atau pada saat pengemasan, pelanggan komplain pakaian hilang, jumlah pakaian tidak sesuai nota,
dil.

Dari permasalahan diatas maka dapat diterapkan penghitungan pakaian secara otomatis dengan
menggunakan teknik counter. selain untuk menghitung pakaian, alat tersebut juga dapat menyimpan data
pakaian pelanggan secara otomatis dan real time sehinga jika sewaktu waktu terjadi kehilangan pakaian atau
ada pakaian pelanggan yang tertukar kita bisa membuka data log yang sudah terekam dan tersimpan dan dapat

meminimalisir masalah yang dapat terjadi di dalam usaha laundry.

1. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini diperlukan suatu penyelesaian permasalahan dalam mengimplementasikan kecerdasan
buatan yang terstruktur dan sistematis untuk perancangan sistem alat penghitung pakaian pada laundry.
Sehingga di masa yang akan datang alat penghitung pakaian pada laundry dapat diimplementasikan dengan
kebutuhan manusia untuk sistem otomatis. Metodologi penelitian yang digunakan pada alat penghitung pakaian
pada laundry dengan menggunakan teknik berikut :

1. Observasi / Peninjauan Langsung

Metode ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung dilapangan tentang sistem kendali peralatan
elektronik. Kegiatan ini mengumpulkan beberapa hasil analisa yang akan dikemukakan pada tahapan algoritma
sistem .

2. Studi Literatur

Studi pustaka ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan untuk mencari referensi bahan dengan
membaca literatur maupun bahan-bahan teori baik berupa buku, data dari internet(referensi yang menyangkut
tentang alat) yang dapat menunjang pembuatan alat penghitung pakaian ini.

3. Eksperimen atau percobaan langsung

Metode ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan ujicoba guna
memperbaiki permasalahan yang terjadi, sehingga sistem yang akan dibangun dapat bekerja dengan baik dan
sesuai yang diinginkan. Setelah perangkat keras dan perangkat lunak selesai dibuat maka tahap berikutnya
adalah pengujian sistem kendali peralatan elektronik. Jika hasil tidak sesuai maka akan dilakukan perbaikan
hingga sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
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‘ Mengidentifikasi Masalah ‘
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Implementasi Metode Internet of Things
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‘ Menguji ke dalam prototype ‘

l

‘ Analisa Hasil ‘

1

‘ Pengambilan Keputusan ‘

Gambar 1. Kerangka Kerja
Berdasarkan gambar diatas maka dapat diuraikan langkah-langkah kerja penelitian sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Masalah

Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam mengimplementasikan Teknik
Counter kedalam alat penghitung pakaian pada laundry dengan data logger ke dalam arduino.
2. Menganalisa Masalah

Analisa yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah algoritma dalam pembacan sensor dengan
menggunakan teknik counter.

3. Menentukan Tujuan

Menentukan tujuan yang hendak dicapai dimaksudkan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan
tujuan yang diharapkan sebelumnya. Adapun target yang akan dituju dalam penelitian ini adalah
mengimplementasikan sebuah metode sistematis dan matematis ke dalam hardware mikrokontroler yang dapat
diterapkan ke dalam data logger serta dapat diterapkan ke dalam sistem nyata.

4. Mempelajari Literatur

Mempelajari literatur-literatur yang akan digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian ini.
Adapun literatur yang dipakai adalah jurnal-jurnal ilmiah, modul pembelajaran, dan buku tentang teknik
counter dan data logger.

5. Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan meminta data pengembangan alat yang menggunakan teknik
counter dan data logger yang telah ada sebelumnya, kemudian dipelajari dan menjadi perbandingan penelitian
untuk sistem yang akan dibuat. Data yang dikumpulkan berkaitan dengan algoritma serta rancang bangun
sistem.
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6. Menganalisa Data

Setelah data didapatkan kemudian dilakukan analisa dimulai dari mempelajari cara kerja sensor
Photodioda, Implementasi teknik counter dan mengintegrasikan teknik counter ke dalam data logger., serta
menguji keakuratan sistem data logger

7. Mendesain Sistem

Pada tahap ini data yang dikumpulkan akan diolah dan diimplementasikan ke dalam sistem hardware
dengan penerapan metode dan algoritma yang telah ditentukan. Desain sistem yang dimaksud berupa
perencanaan serta perancangan prototype alat penghitung pakaian , pemilihan komponen yang akan digunakan
dan perancangan aplikasi yang akan digunakan sebagai media pengujian.

8. Menguji Ke Dalam Sistem Hardware

Setelah dilakukan revisi maka produk di uji cobakan lagi pada kelompok besar untuk mencari
kekurangan-kekurangan yang mungkin masih ada. Pada langkah ini, produk di ujicoba secara langsung oleh
peserta didik Program Studi Sistem Komputer Sekolah Tinggi Manageman Informatika dan Komputer Triguna
Dharma Medan.

9. Analisa Hasil

Hasil yang diperoleh dari pengujian kemudian dianalisa kembali agar hasil yang ingin dituju lebih
akurat dan sesuai dengan yang diharapkan. Sistem keamanan nya merupakan target utama sistem.

10.  Pengambilan Keputusan

Setelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa diperoleh tahap akhir adalah pengambilan keputusan
akan kelayakan sistem yang dirancang, sehingga dapat diimplementasikan ke dalam dunia laundry.

Counter adalah teknik yang digunakan untuk mencacah atauu menghitung angka satu per satu. Pada
bentuk counter yang dapat dihitung dalam bentuk jumlah, pulsa dan waktu. Counter digunakan untuk berbagai
operasi aritmatika, pembagi frekuensi, counter jarak, counter kecepatan, yang perkembangannya banyak
digunakan dalam penerapan perhitungan pada instrumen ilmiah, control industri, komputer dan peralatan
komunikasi.

Teknik counter atau pencacah rangkaian logika sekuensial yang digunakan untuk menghitung jumlah
pulsa pada bagian masukkan. Counter dibedakan menjadi pencacah yaitu Up Counter dan Down Counter. Up
Counter atau increment adalah melakukan hitungan dari kecil kearah besar sampai kemudian dibatasi sampai
perhitungan terbesar kemudian kembali ke perhitungan awal secara otomatis. Sedangkan Down Counter
kebalikan dari Up Counter yaitu melakukan perhitungan secara decrement atau perhitungan dari perhitungan
yang paling besar ke arah yg paling kecil kemudian kembali ke perhitungan awal dimana perhitungan yg paling
besar adalah penghitungan awal.

Tabel 1. Pembacaan Sensor Photodioda.

No Kondisi Sensor Keterangan
1 HIGH Sensor tidak mendeteksi pakaian
2 LOW Sensor Terhalang / mendeteksi pakaian sehingga
counter +1

Pada rancangan ini akan menerapkan Up Counter atau increment untuk melakukan penghitungan
terhadap objek yang dibaca oleh sensor jika pakaian melewati sensor maka akan bertambah 1.

Pakaian = N + 1 (Up Counter)
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Penerapan counter ini yaitu inputan atau sensor berupa photodioda yang akan melakukan perhitungan
apabila mendeteksi adanya objek yang melewati photodioda dalam hal ini pakaian, maka secara otomatis
penghitungan akan bertambah karena sensor photodioda membaca inputan terhadap objek.

Rumus perhitungan counter jumlah pakaian pada laundry.

Jumlah pakaian = jumlah pakaian + inputan
Keterangan :

Jumlah pakaian : hasil dari perhitungan berdasarkan inputan pakaian.
inputan pakaian : inputan pakaian yang masuk atau terdeteksi sensor
Jumlah pakaian = 0 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 1
Jumlah pakaian = 1 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 2
Jumlah pakaian = 2 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 3
Jumlah pakaian = 3 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 4
Jumlah pakaian = 4 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 5
Jumlah pakaian = 5 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 6
Jumlah pakaian = 6 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 7
Jumlah pakaian = 7 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 8
Jumlah pakaian = 8 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 9
Jumlah pakaian = 9 + inputan pakaian 1 maka jumlah pakaian adalah 10

Data Logger adalah perangkat elektronik yang terhubung dengan sensor dan berfungsi untuk mencatat
data yang diambil oleh sensor secara berkala. Perangkat ini dapat diaplikasikan pada sistem-sistem yang
memerlukan pencatatan ataupun perekaman data secara otomatis. Data logger dilengkapi dengan
mikrokontroler dan memerlukan memori untuk menyimpan data. Memori yang digunakan dapat berupa
memori internal didalam mikrokontroler ataupun eksternal.

Beberapa data logger dirancang dan diimplementasikan menggunakan mikrokontroler yang
terhubung dengan personal komputer sebagai media penyimpanan data dari sejumlah hasil pembacaan sensor
dan software untuk melihat data log yang terkumpul dan ada juga data logger yang stand alone dimana media
penyimpanan tidak melalui personal komputer dan memiliki input output langsung.

Pada rancangan ini akan menerapkan data logger dengan menggunakan mikrokontroler yang
terhubung ke personal komputer sebagai media penyimpanan data dan software untuk melihat data log dari
pembacaan sensor yang terekam. Pada rancangan ini pembuatan software dilakukan dengan menggunakan
Visual Basic. Yang dapat meyajikan pembacaan data pakaian laundry yang dihitung secara real time dan
menggunakan perantara port serial dalam komunikasi datanya.

3. ANALISA DAN HASIL
PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN
1. BlokDiagram

Sebelum melakukan perancangan sistem maka dibuatlah diagram blok yang dimana akan menjelaskan
aliran sistem mulai dari input, proses dan output.
Berikut ini merupakan block diagram sistem yang akan dirancang berdasarkan penggunaan beberapa alat dan
bahan sehingga membentuk sebuah sistem Monitoring Penggunaan debit air.
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INPUT PROSES OUTPUT

Database

L J T
Input Dari Aplikasi VB/ Tampilan Interface
Aplikasi Komputer dari VB

Sensor Arduino
Photodioda Arduing

'y

Motor Motor DC
river

‘ Catu Daya ‘

L |

Gambar 2. Blok Diagram Sistem
2 Flowchart

Flowchart digunakan untuk melihat proses secara detail. Flowchart dapat didefinisikan sebagai suatu
gambaran yang menjelaskan proses yang akan dilihat atau dikaji. Selain itu, flowchart biasanya digunakan
untuk merencanakan tahapan suatu kegiatan. Pembuatan flowchart harus dimulai dan diakhiri dengan poin

yang jelas. Tanda panah menunjukkan kemana arah aliran atau proses selanjutnya.

CONVEYOR
JALAN
APLIKAS|
DIJALANKAN

CEK
SERIAL POAT

SERIAL PORY
AHUBUN:
VA

COUNTER UP
(INCREMENT) N=N+1

INPUT DATA
PELANGGAN

ERAN TOMBOL
SIMPAN T

h

AKAIA
MASUK |
KELURR?

PAKAIAN MASLK PAKAIAN KELUAR

CONVEYOR
BERHENTI

CARI NAMA

GARI NAMA
PELANGGAN

PELANGGAN

A END
\/ Gambar 3. Flowchart Sistem

2. Rangkaian Sistem
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1. Rangkaian Sensor Photodioda

Sensor Photodioda dapat merespon stimulus berupa cahaya tampak maupun tidak tampak dan
mengkonversi intensitas cahaya yang terdeteksi menjadi arus listrik. Maka dari itu di manfaatkan untuk
pendeteksian pakaian berdasarkan kondisi photodioda yang dalam keadaan awal sensor tidak terhalang /
menerima cahaya apabila sensor terhalang maka akan mendeteksi pakaian.

Gambar 5. Rangkaian Sensor Photodioda

2. Rangkaian LCD

LCD digunakan untuk menampilka akaian. Hal ini dapat mempermudah

dalam melihat hasil perhitungan pakai

Gambar 6. Rangkaian LCD

3. Rangkaian Motor DC

Motor DC digunakan sebagai Output atau dalam hal ini digunakan sebagai penggerak konveyor pada
alat penghitung pakaian

Gambar 7. Rangkaian Motor DC
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4. Rangkaian Keseluruhan

Motor DC digunakan sebagai Output atau dalam hal ini digunakan sebagai penggerak konveyor pada
alat penghitung pakaian

Gambar 8. Rangkaian Keseluruhan Alat Penghitung Pakaian
4. Tampilan Aplikasi Data Logger

Aplikasi ini Terintegrasi dengan alat penghitung pakaian. Aplikasi ini dibuat menggunakan Visual Basic

# Penghitung Pakaisn

- o x
Home PelanggenBaru Datalog  Exit

APLIKASI ALAT PENGHITUNG PAKAIAN

~Pakaian Masuk - Pakaian Keluar

] | | navn

At A

TANGGA 125 Avgust 2020 ()|

=

A - JUMLAH i
NAMA TANGGAL . KETERANGAN
» 25/08/2020 111128 | System Windows.._| PAKAIAN MASUK

Lk 25/08/2020 11.11:40 | System Windows.__| PAKAIAN KELUAR

Gambar 9. Tampilan Aplikasi Data Logger
3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari keseluruhan sistem. Pengujian ini
dimulai dengan melakukan pemeriksaan kerja sistem pada bagian-bagian utama hingga kinerja sistem
keseluruhan.

Tabel 2. Pengujian Sensor Photodioda

Kondisi Sensor Logika Vout (volt) Keterangan
HIGH 1 4.8 Sensor tidak mendeteksi pakaian
LOW 0 0 Sensor mendeteksi pakaian

Rancang Bangun Alat..(Darjat Saripurna)



68 O  Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802

Gambar 9. Pengujian LCD

8 Penghitung Pakaian

Home Pelanggan Baru  Data Log  Exit

Gambar 10. Pengujian pengkoneksian VB dan alat penghitung pakaian

4, Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Dalam setiap pembuatan dan perancangan alat pasti akan menemukan kelebihan dan kelemahan sistem.
Dengan kelebihan dan kelemahan sistem alat tersebut maka pembeharuan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan hasil data dari kelebihan dan kelemahan sistem tersebut. Adapun kelebihan dan kelemahannya
adalah sebagai berikut:

1 Kelebihan Sistem

Adapun kelebihan sistem dari hasil pengujian dan analisis secara periodik dari awal perancangan antara
lain:

1. Alat Penghitung Pakaian dapat membantu menghitung Pakaian Secara Otomatis.

2. Alat Penghitung Pakaian ini terintegrasi dengan data logger sehingga setiap penghitungan pakaian datanya
terekam dan tersimpan.

3. Pengkoneksian antara Alat penghitung Pakaian dan aplikasi data logger terhubung dengan baik.

2 Kelemahan Sistem

Beberapa kelemahan yang teridentifikasi dari sistem yang telah dirancang antara lain sebagai berikut :
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1. Sistem tidak mengenali benda yang melewati sensor. Jika sensor membaca benda yang menghalangi
sensor photodioda maka sistem akan memproses dan menghitung dan dianggap pakaian.

2. Sumber Tegangan mengandalkan Sumber tegangan PC atau laptop

3. Pada Penyimpanan Database pada datalogger belum bisa menghapus secara otomatis data yg lama. Harus
di hapus secara manual.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pembahasan dan pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Photodioda merupakan salah satu jenis dioda yang sensitif terhadap cahaya. Ketika Photodioda dalam
kondisi LOW atau sensor terhalang / tidak terkena cahaya maka akan mengirimkan sinyal HIGH ke arduino
uno.

2. Arduino uno berfungsi sebagai pengolah data yang masuk dari Photodioda. Dan Komputer untuk Pengolah
data yg diterima dari Arduino kemudian disimpan di database

3. Penggunaan Datalogger sebagai jaminan serah terima pakaian yang jelas sehingga pelanggan tidak perlu
khawatir jika pakaian selisih atau hilang.

4. Sistem yang dibangun ini berfungsi meminimalisir human error yang terjadi karena penghitungan pakaian
yg dilakukan secara manual.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penyempurnaan alat penghitung pakaian pada laundry ini
kedepannya adalah sebagai berikut:.

1. Diharapkan sistem yang dibangun ini dapat diimplementasikan langsung karenakan sistem ini masih
berupa prototype.

2. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya selain penghitungan pakaian sistem juga bisa mendeteksi
corak baju dan jenis baju.

3. Untuk pengembangan lebih lanjut sebaiknya aplikasi data logger nya dapat diakses melalui jaringan
internet / IOT (Internet Of Things).
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